
BUKU SAKU SATPAM - BNN TULUNGAGUNG

Sistem Informasi Buku Mutasi Satpam Halaman 1

SOP â€“ TRSÂ 116Â : Penggunaan Radio
Komunikasi
Kategori: SOP Satpam

SOP – TRS 116 : Penggunaan Radio Komunikasi

Pokok : Radio komunikasi merupakan sarana pelaporan dari pos jaga ke Pos Utama, penyebaran
informasi dari Pos Utama ke seluruh pos jaga, sarana untuk meminta bantuan dalam keadaan darurat
dan alat penunjang operasional security dalam satu area.

Prosedur :

- Radio komunikasi tidak boleh digunakan untuk komunikasi pribadi (ngobrol, bercanda, dll)

- Radio komunikasi di pos harus selalu dalam keadaan stand by.

- Pelaporan dari area jaga harus dilaksanakan minimal 1 jam sekali.

- Dilarang melakukan jamming (mengganggu frekuensi) dengan memasukan suara – suara lain, atau
dengan menekan tombol PTT tanpa keperluan operasional.

- Sebelum melakukan panggilan (berbicara) tekan tombol PTT selama 2 detik, baru berbicara.

- Rawatlah HT seperti anda merawat HT milik sendiri

- Dilarang untuk mengkotak-katik pesawat HT baik sengaja maupun tidak sengaja, apabila terjadi
kerusakan pesawat segera laporkan ke Pos Utama.

- Ketika pesawat sedang di charge, harus dalam keadaan mati (off). Menggunakan HT dalam
keadaan di charge dapat menyebabkan kerusakan pesawat.

- HT harus dibawa dengan menggunakan antena pendek ketika sedang melaksanakan patroli dengan
cara digantung di samping badan.

- Apabila jaringan sedang digunakan, yang lain harus sabar menunggu, dan apabila ada taruna yang
mendesak, harus menggunakan kata “Intrap”.

- Gunakanlah etika berkomunikasi yang baik.

- Seluruh pelanggaran dari petunjuk teknis protap penggunaan radio komunikasi ini akan dikenakan
sangsi.


